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Maria Nova Supani

HUBUNGAN TINDAKAN SECTIO CAESAREA DENGAN KEJADIAN
ASFIKSIA NEONATORUM DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
RUTENG

ABSTRAK

Angka kematian bayi merupakan salah satu indikator dalam menentukan derajat
kesehatan anak. Menurut Profil Kesehatan Indonesia pada tahun 2025, asfiksia
neonatorum Neonaturum sebagai salah satu penyebab utama kematian bayi baru
lahir (neonatal) di Indonesia yang menyumbang sekitar 20-30%. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi jenis persalinan sectio caesarea, mengidentifikasi
kejadian asfiksia neonatorum pada bayi baru lahir, serta menganalisis hubungan
antara indikasi sectio caesarea dengan kejadian asfiksia neonatorum neonatorum.
Jenis penelitian ini menggunakan survey analitik dengan rancangan cross sectional.
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara sectio
caesarea dengan kejadian asfiksia neonatorum pada bayi baru lahir. Hasil uji
Chisquare diperoleh nilai y? = 37,333 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05).
Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan positif, yang berarti
semakin tinggi kejadian sectio caesarea maka kecenderungan terjadinya asfiksia
neonatorum juga meningkat, dan sebaliknya. Karena nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05, maka hubungan tersebut bermakna secara statistik, sehingga HO ditolak
dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara sectio caesarea dengan kejadian asfiksia neonatorum

Kata Kunci : Asfiksia neonatorum neonatorum, sectio caesarea, cross sectional, uji
Chisquare, neonatal



THE RELATIONSHIP OF CAESAREAN SECTIONS AND THE
INCIDENCE OF NEWBORN ASPHYXIA IN RUTENG REGIONAL
GENERAL HOSPITAL

ABSTRACT

Infant mortality is one indicator of child health. According to the Indonesian Health
Profile for 2025, neonatal asphyxia is one of the main causes of neonatal mortality
in Indonesia, contributing approximately 20-30%. The purpose of this study was to
identify the types of cesarean deliveries, the incidence of asphyxia in newborns, and
analyze the relationship between the indication for cesarean section and the
incidence of neonatal asphyxia. This study used an analytical survey with a cross-
sectional design. The results of the bivariate analysis showed a relationship
between cesarean section and the incidence of asphyxia in newborns. Chisquare
Test test obtained an y? value of 37,33 with a significance value of 0.000 (p <
0.05). This value indicates a strong and positive relationship, meaning that the
higher the incidence of cesarean sections, the greater the likelihood of asphyxia,
and vice versa. Because the significance value is less than 0.05, the relationship is
statistically significant, so HO is rejected and Ha is accepted. Thus, it can be
concluded that there is a significant relationship between cesarean sections and the
incidence of asphyxia in newborns.

Keywords: Neonatal asphyxia, cesarean section, cross-sectional, Chisquare test,
neonatal



RINGKASAN PENELITIAN
HUBUNGAN TINDAKAN SECTIO CAESAREA DENGAN KEJADIAN

ASFIKSIA NEONATORUM DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
RUTENG

Angka kematian bayi merupakan salah satu indikator dalam menentukan
derajat kesehatan anak. Angka kematian bayi terutama pada masa neonatal masih
cukup tinggi dan menjadi masalah kesehatan baik secara global, regional, maupun
di Indonesia . Asfiksia neonatorum bayi baru lahir menempati penyebab kematian
bayi ke 3 di dunia dalam periode awal kehidupan . Tujuan khusus penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi jenis persalinan sectio caesarea, mengidentifikasi
kejadian asfiksia neonatorum pada bayi baru lahir, serta menganalisis hubungan
antara indikasi sectio caesarea dengan kejadian asfiksia neonatorum neonatorum.
Jenis penelitian ini menggunakan survey analitik dengan rancangan cross sectional
dalam penelitian ini dilakukan pengukuran variabel dependen (kejadian Asfiksia
neonatorum) diidentifikasi pada saat ini,kemudian variabel independen (Persalinan

SC) diidentifikasi adanya atau terjadinya pada waktu yang lalu.

Berdasarkan hasil analisis univariat, karakteristik responden menunjukkan
bahwa sebagian besar ibu berada pada kelompok usia 20-26 tahun (38,75%), yang
termasuk dalam usia reproduksi awal. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden berada pada usia yang secara biologis masih tergolong aman untuk hamil
dan melahirkan. Dari segi pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan
SMA (47,5%), SMP (27,5%) , SD (12,5%) dan perguruan tinggi (12,5%) ,yang
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden masih didominasi oleh

pendidikan menengah. Kondisi ini dapat mempengaruhi pemahaman ibu terhadap



pentingnya pemeriksaan kehamilan dan pencegahan komplikasi persalinan.
Berdasarkan pekerjaan, responden paling banyak berada pada kategori IRT(55%) ,
Petani (21,25%), PNS (12,5%) dan Wiraswasta ( 11,25%), yang menunjukkan
bahwa sebagian besar tidak memiliki pekerjaan formal. Sementara itu, dari segi
penghasilan, mayoritas responden memiliki pendapatan di bawah Rp2.100.000
(48,8%), sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi ekonomi responden cenderung

menengah ke bawah.

Pada variabel Gravida, sebagian besar responden adalah Multigravida
(50%) yang menunjukkan bahwa mayoritas responden hamil anak kedua sampai ke
empat dan tidak pernah keguguran, sedangkan primigravida (31,25%) dan
grandemultigravida (18,75%). Pada variabel Paritas, distribusi responden primipara
(31,25%) dan multipara (50%) dan grandemultipara (18,75%) sehingga
menunjukkan variasi jumlah kehamilan dan persalinan yang cukup seimbang pada
responden Gravida dan Paritas. Berdasarkan indikasi sectio caesarea, sebagian
besar indikasi sectio caesarea karena gawat janin (43,75%), PEB (13,75%), KPD
(10%), Malpresentase (10%), Makrosomia (8,75%), CPD (7,5%) dan
Oligohidramnion (6,25%). sehingga gawat janin merupakan indikasi utama
tindakan sectio caesarea dalam penelitian ini. Pada variabel sectio caesarea, semua
responden mengalami Sectio Caesarea ( 100%) dan pada Variabel Asfiksia
neonatorum sebagian besar responden mengalami asfiksia neonatorum (72,5%),
sedangkan responden yang tidak Asfiksia neonatorum (27,5%), sehingga kondisi

ini masih menjadi masalah kesehatan yang cukup signifikan.



Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara sectio
caesarea dengan kejadian asfiksia neonatorum. Hasil uji Chisquare diperoleh nilai
x° = 37,333 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Nilai tersebut menunjukkan
adanya hubungan yang kuat dan positif, yang berarti semakin tinggi kejadian sectio
caesarea maka kecenderungan terjadinya asfiksia neonatorum juga meningkat, dan
sebaliknya. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hubungan tersebut
bermakna secara statistik, sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sectio caesarea

dengan kejadian asfiksia neonatorum.
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